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ABSTRAK 

 

 

Yoga Permana Putra. 2019.  Hubungan Motivasi Dan Koordinasi Mata Kaki 

Dengan Kemampuan Sepak Sila Atlet Sepak 

Takraw Klub Puma Kecamatan Sungai Tarab 

 

 

Masalah penelitian ini adalah masih rendahnya prestasi atlet sepaktakraw 

Klub PUMA Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan motivasi dan koordinasi mata kaki terhadap 

kemampuan sepaksila pemain sepaktakraw Klub PUMA Sungai Tarab Kabupaten 

Tanah Datar 

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Waktu penelitian ini adalah pada 

tanggal 2 agustus 2019 di lapangan sepaktakraw Klub Puma Sungai Tarab 

Kabupaten Tanah Datar. Populasi dalam penelitian ini adalah pemain sepaktakraw 

klub PUMA yang berjumlah 20 orang. Teknik penarikan sampel menggunakan 

total sampling. Maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 20 

orang pemain. Instrument dalam penelitian ini adalah 1) motivasi dengan 

menggunakan kuesioner penelitian, 2) koordinasi dengan tes sasaran koordinasi, 

dan 3) sepak sila dengan tes kemampuan sepak sila. Teknik analisis data dalam 

penelitian menggunakan rumus product moment dan korelasi berganda. 

Hasil penelitian ini adalah: 1) Terdapat hubungan yang signifikan antara 

motivasi dengan kemampuan sepaksila pemain Sepaktakraw Klub PUMA Sungai 

Tarab Kabupaten Tanah Datar dengan uji signifikansi thiutng (2,43) > ttabel 

(1,72) 2) Terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi mata kaki dengan 

kemampuan sepaksila pemain Sepaktakraw Klub PUMA Sungai Tarab Kabupaten 

Tanah Datar dengan uji signifikansi thiutng (2,31) > ttabel (1,72), 3) Terdapat 

hubungan yang signifikan antara motivasi dan koordinasi mata kaki secara 

bersama sama dengan kemampuan sepaksila pemain Sepaktakraw Klub PUMA 

Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar dengan uji signifikansi Fhiutng (5,38) > 

Ftabel (3,59). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang sedang 

melaksanakan pembangunan di segala bidang. Salah satu bidang yang tidak 

kalah penting adalah pembangunan dibidang olahraga. Olahraga kini telah 

mengalami kemajuan yang sangat pesat. Saat ini olahraga telah memasuki 

semua aspek kehidupan seperti industri, perekonomian, pendidikan dan lain 

sebagainya. Salah satu langkah yang dibuat bangsa Indonesia adalah dengan 

dilahirkannya Undang-UndangNomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem 

Keolahragaan Nasional. Tujuan pemerintah dalam bidang olahraga terdapat 

dalam Bab II pasal 4 yang berbunyi : 

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 

kesehatan dan  kebugaran,  prestasi, kualitas manusia, menanamkan 

nilai moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin, mempererat dan 

membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanan 

nasional, serta meningkatkan harkat, martabat dan kehormatan bangsa”. 

 

Berdasarkan kutipan di atas, dapat dikemukakan bahwa salah satu 

tujuan yang ingin dicapai oleh bangsa Indonesia adalah munculnya prestasi-

prestasi nasional diberbagai cabang olahraga. Tercapainya tujuan keolahragaan 

nasional akan tumbuh generasi yang sehat jasmani dan rohani, bugar, 

berkualitas, bermoral dan berakhlak mulia, sportif, disiplin, yang nantinya akan 

berdampak positif terhadap pembangunan nasional dibidang-bidang lainnya. 

Sumatera Barat merupakan salah satu Provinsi yang ada di Indonesia 

yang sangat peduli terhadap pembinaan olahraga, khususnya pada olahraga 
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sepak takraw, secara berkesinambungan dengan tujuan mendapatkan bibit 

berpotensi yang siap membawa nama daerah di tingkat nasional maupun 

internasional. Hal ini ditandai dengan adanya kejuaraan-kejuaraan yang 

diselenggarakan seperti pekan olahraga Provinsi, open turnament dan 

kejuaraan lainnya.Sumatera Barat banyak yang memiliki beberapa tempat 

pembinaan yang juga ikut mengembangkan dan melakukan pembinaan 

olahraga, untuk mempersiapkan pemain untuk mengikuti kejuaraan-kejuaraan 

yang diselenggarakan di tingkat daerah,  

Olahraga sepak takraw merupakan olahraga yang membutukan latihan-

latihan terarah dan sistematis seperti: Faktor kondisi fisik, faktor teknik, faktor 

taktik dan faktor mental (psikis), kerja sama keempat faktor ini menentukan 

pembinaan prestasi olahraga (Syafruddin, 2011:54). . Oleh karena itu olahraga 

sepak takraw dijadikan salah satu olahraga yang diminati dan dilakukan 

pembinaan diberbagai kalangan. 

Dengan dilakukannya pembinaan diberbagai klup untuk mencapai 

prestasi yang baik dan memuaskan, maka diharapkan proses latihan  dapat 

berjalan dengan baik.  Selain itu pelatih  harus mengerti dengan keadaan atlet, 

sehingga pelatih harus mengetahui bahwa materi maupun satuan latihan  yang 

diterapkan sudah sesuai atau belum dengan keadaan atletnya. Didalam 

permainan sepak takraw terdapat beberapa teknik dasar yaitu servis, passing, 

smes dan blok. Teknik dasar merupakan hal yang paling penting dalam suatu 

cabang olahraga sepak takraw. 

Karena teknik dasar akan menentukan cara melakukan suatu gerakan 

dasar yang baik, keberhasilan melakukan teknik dasar akan menentukan pula 
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keberhasilan dalam melakukan suatu permainan sepak takraw. Pasing berarti 

mengumpan atau mengoper, teknik ini adalah teknik dasar yang cukup sulit dan 

digunakan dalam permainan sepak takraw. Begitu pula dalam proses latihan, 

penguasaan pasing baik sepak sila maupun sepak kura harus dikuasai oleh atlet. 

Karena ini akan menentukan pola bermain atlet dalam permainan sepak takraw, 

oleh karena itu penguasaan passing yang baik akan menentukan keberhasilan 

smes dan permainan akan berjalan dengan baik juga. 

Agar penguasaan teknik passing ini bisa baik dan lancer dibutuhkan 

koordinasi gerak tubuh seperti koordinas gerak mata kaki, koordinasi mata kaki 

dibutuhkan agar perkenaan bola pada kaki lebih tepat dan lebih terarah pada 

sasaran yang diberikan, selain itu untuk melakukan passing yang baik perlu 

dibutuhkan motivasi dari dalam maupun dari  luar diri atlet itu sendiri. 

Berdasarkan penjelasan di atas, jelaslah motivasi sangat dibutuhkan 

dalam suatu permainan, dengan kata lain motivasi harus diberikan agar dapat 

mencapai prestasi puncak, Unsur motivasi yang harus dimiliki oleh seorang 

pemain sepak takraw adalah unsur intrinsik dan ekstrinsik. unsur intrinsik yang 

mempengaruhi motivasi atlet diantaranya sifat pribadi, psikologis, tingkah laku 

dan aspek perkembangan. Sedangkan unsur ekstrinsik meliputi lingkungan 

pendidikan, situasi sekitar, pengalaman, keluarga. 

Namun berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dilapangan masih 

banyak atlet yangkurang menguasai teknik passing khususnya sepak sila dan  

bisa dikatakan jauh dari kata baik. Mungkin ini disebebkan kurangnya  

motivasi dari dalam maupun dari luar diri atlet itu sendiri dan juga lemahnya 

koordinasi gerak mata kaki dalam melakukan gerkan passing khususnya sepak 

sila. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, penulis dapat 

mengidentifikasikan masalahan yang diantaranya: 

1. Motivasi mempengaruhi kemampuan sepak sila atlet sepak takraw klup 

Puma sungai tarab  

2. Koordinasi gerak mata kaki mempengaruhi kemampuan sepak sila atlet 

sepak takraw klup Puma sungai tarab  

3. Hubungan motivasi dan koordinasi gerak mata kaki terhadap kemampuan 

sepak sila atlet sepak takraw klup puma sungai tarab 

4. Kurangnya motivasi intrinsik maupun ekstrinsik atlet sepak takraw dalam 

melakukan sepak sila. 

5. Kurangnya pemahaman atlet tentang koordinasi gerak mata kaki dalam 

melakukan sepak sila 

6. Kurang kondusifnya antara sesama atlet sepak takraw klup puma dalam 

melakukan latihan 

7. Kurangnya pemahaman atlet terhadap materi atau bentuk latihan yang 

diberikan pelatih 

8. Kurang seriusnya atlet dalam melakukan bentuk latihan  

9. Kurangnya fasilitas dalam melaksanakan latihan sepak takraw 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi atlet dalam 

pencapaian suatu tujuan dalam proses latihan dan agar penelitian ini lebih 

spesifik, terarah, dan mendalam. Atas dasar pertimbangan kemampuan dan 
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keterbatasan waktu, tenaga, biaya, dan kemampuan penulis, maka penelitian ini 

akan difokuskan pada: 

1. Hubungan motivasi terhadap kemampuan sepak sila atlet sepak takraw klup 

Puma 

2. Hubungan koordinasi gerak mata kaki terhadap kemampuan sepak sila atlet 

sepak takraw klup Puma  

3. Hubungan motivasi dan koordinasi gerak mata kaki terhadap kemampuan 

sepak sila atlet sepak takraw klup puma 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan faktor-faktor yang dikemukakan di atas, dapat dirumuskan 

masalah penelitian yaitu:  

1. Adakah hubungan yang signifikan antara motivasi dengan kemampuan 

sepak sila atlet sepak takraw klup Puma sungai tarab 

2. Adakah hubungan yang signifikan antara koordinasi dengan kemampuan 

sepak sila atlet sepak takraw klup puma sungai tarab 

3. Adakah hubungn yang signifikan antara motivasi dan koordinasi mata kaki 

dengan kemampuan atlet sepak takraw klup Puma 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang masalah dan perumusan masalah yang 

telah dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: Untuk 

mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara motivasi dan koordinasi gerak 

mata kaki terhadap kemampuan sepak sila klup puma sungai tarab. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Memberikan pegetahuan kepada pelatih dan sebagai gambaran atau 

masukan untuk dapat disajikan sebagai pertimbangan untuk meningkatkan 

kualitas atau kemampuat altletnya dalam melakukan olahraga sepak takraw. 

2. Praktis  

Dengan mengetahui adanya hubungan antara  motivasi dan 

koordinasi gerak mata kaki terhadap kemapuan sepak sila, sehingga atlet 

lebih terpacu dan bersemangat dalam meningkatkan kempuan sepak sila 

dalam olahraga sepak takraw. 

 


